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ABSTRAK

ANDRI TRI RAHMANDA 2014/14089014,”Evaluasi Program Pembinaan

Atlet Futsal Kota Sawahlunto”. Skripsi, Program Studi Ilmu Keolahragaan
(S1) Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang, 2018.

Berdasarkan pengamatan, bahwa tim futsal Kota Sawahlunto belum
meraih prestasi maksimal. Hal ini di duga, karena program pembinaan yang
diberikan kepada atlet kurang berjalan secara maksimal, sehingga prestasi yang di
harapkan atlet futsal Kota Sawahlunto belum tercapai. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengevaluasi program pembinaan atlet futsal Kota Sawahlunto.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
CIPP (Context, Input, Process, Product). Data penelitian ini diperoleh melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif fenomenologis. Pendekatan kualitatif
pada penelitian ini mempunyai ciri-ciri antara lain, mempunyai Setting yang
aktual, peneliti adalah instrumen kunci, data bersifat deskriptif, menekankan pada
proses, analisis datanya bersifat induktif, dan Meaning (pemaknaan) tiap Event
merupakan perhatian yang esensial dalam penelitian kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) Tujuan dari program pembinaan
atlet futsal Kota Sawahlunto adalah untuk meraih prestasi, di mulai dari usia dini
dan mencari bibit yang dibuka untuk umum, 2) Tersedianya dokumen dalam
bentuk tertulis mengenai perencanaan latihan yang menyangkut aspek tenik dasar
futsal, program latihan fisik, mental dan keterampilan, namun kalender program
untuk latihan dan petandingan masih belum jelas (harian, mingguan, bulanan dan
tahunan). Sarana dan prasarana yang ada di tim futsal Kota Sawahlunto untuk
sekarang cukup memadai, namun tempat latihan untuk sekarang masih menyewa
karena tim futsal Kota Sawahlunto belum mempunyai lapangan futsal sendiri
untuk latihan, 3) Pengurus mendukung program pembinaan yang diberikan
pelatih, dan pengurus berkomitmen untuk memajukan futsal Kota Sawahlunto, 4)
Adanya perubahan sikap dan wawasan atlet selama menjalani program pembinaan
atlet futsal Kota Sawahlunto, terlihat pada diri atlet yaitu sikap saling menghargai
teman dan menghargai lawan, selain itu wawasan atlet dalam bermain futsal juga
bertambah.

Kata Kunci : Evaluasi Program Pembinaan Atlet Futsal Kota Sawahlunto
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga sekarang telah menjadi bagian dari aktivitas manusia, karena
olahrahga memberikan banyak manfaat bagi orang yang melaksanakannya,
diantaranya membuat tubuh menjadi kuat, sehat dan bugar sehingga bersemangat
dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Selain itu, olahraga juga memiliki tujuan
yang berbeda-beda seperti, memperoleh kesenangan, kesehatan, meningkattkan
status sosial, dan sebagai prestasi. Dalam Undang-undang RI No. 3 tahun 2005
tentang Sistem Keolahragaan Nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan
akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan membina kesatuan bangsa,
memperkokoh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat dan martabat
kehormatan bangsa.

Berdasarkan undang-undang di atas jelaslah bahwa tujuan keolahragaan
Nasional merupakan suatu aspek yang harus dikembangkan dan ditanamkan sejak
usia dini, khususnya dalam pencapaian prestasi dalam olahraga. Menurut Undang-
Undang No 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab | pasal 1
menyatakan, “Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan
mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan
melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan
dan teknologi keolahragaan”.

Futsal merupakan salah satu dari sekian banyak cabang olahraga yang
berkembang saat ini yang perlu mendapatkan proses pembinaan yang lebih baik.



Futsal dipandang sebagai olahraga prestasi yang telah banyak
mendapatkan perhatian relatif besar dari masyarakat, hal ini dibuktikan dengan
adanya dukungan terbesar dalam bentuk wadah-wadah program pembinaan atlet
usia dini oleh akademi-akademi futsal di setiap Kota dan Kabupaten. Sekolah atau
akademi adalah suatu wadah program pembinaan atlet futsal usia dini yang
keberadaannya memainkan peranan penting, karena para pesertanya adalah anak-
anak usia sekolah yang merupakan bibit-bibit atau sumber daya manusia yang
sangat diharapkan bagi perkembangan prestasi olahraga futsal dimasa mendatang,
terlebih di tengah menurunnya prestasi futsal Nasional di tingkat Internasional.

Demi tercapainya prestasi olahraga, khususnya pada olahraga futsal maka
perlu adanya sebuah pembinaan yang terstruktur dengan baik. Menurut UU RI
Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab VII pasal 27
pasal 1 dan 2 “Pembinaan dan pengembangan keolahragaan meliputi
pengolahraga, ketenagaan, pengorganisasian, pendanaan, metode, sarana dan
prasarana, serta penghargaan keolahragaan yang dilaksanakan melalui tahap
pengenalan olahraga, pemantauan, pemanduan, serta pengembangan bakat dan
peningkatan”. Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dan
diarahkan untuk mencapai prestasi olahraga pada tingkat daerah, nasional, dan
internasional yang dilakukan oleh induk organisasi cabang olahraga tingkat pusat
maupun pada tingkat daerah.

Salah satu strategi yang paling mendasar dalam upaya mewujudkan sumber daya
Manusia Indonesia khususnya di bidang olahraga dengan memusatkan perhatian
dan orientasi pembangunan olahraga sedini mungkin yakni



dengan melakukan pembinaan dan pengembangan olahraga bagi generasi
muda sejak dini. Pembinaan olahraga tidak cukup mengandalkan dana,
pengorganisasian dan manajemen serta kerja keras, tetapi tidak kalah pentingnya
adalah peran dari pendekatan ilmiah berbagai disiplin ilmu. Menurut Muharram
(2015), mengatakan “dalam upaya menyusun program latithan untuk
meningkatkan prestasi harus memperhatikan empat aspek yaitu, (1) aspek fisik,
(2) teknik, (3) taktik, (4) aspek mental. Keempat aspek tersebut harus dilatih
dengan cara dan metode yang benar agar setiap aspek dapat berkembang secara
maksimal”.

Perkembangan olahraga futsal di Provinsi Sumatera Barat termasuk dalam
kategori baik, karena cabang olahraga futsal selalu masuk PON, bahkan pada
PON 2012 Riau tim futsal PON SUMBAR berhasil meraih medali emas. Hal ini
menunjukkan, bahwa kepengurusan futsal di Sumatera Barat sudah bekerja secara
maksimal untuk melahirkan atlet futsal muda untuk unjuk gigi dan berjuang
bersama pemain muda lainnya. Permainan ini diminati oleh semua kalangan dari
anak-anak sampai dewasa. Hal ini terbukti dengan adanya beberapa kompetisi dari
berbagai jenjang pendidikan, mulai dari kompetisi antar SD, SMP, SMA, sampai
pada perguruan tinggi dan antar klub tertinggi di Sumatera Barat.

Proses program pembinaan menunjukkan suatu yang diorganisasi dengan
baik, secara metodologis dan menurut prosedur ilmiah sehingga dapat membantu
para atlet untuk mencapai hasil yang lebih baik berdasarkan latihan dan

prestasinya. Perhatian yang tinggi dari pemerintah dan masyarakat dapat menjadi



motivasi bagi para atlet untuk mengembangkan kemampuan dan potensi
sebagai atlet futsal.

Dari beberapa klub yang ada di Sumatera Barat, salah satunya tim futsal
Kota Sawahlunto merupakan klub yang dibentuk untuk mengembangkan
kemampuan atlet sampai meningkatkan prestasi atlet, diantaranya untuk
mengikuti pertandingan seperti kejurda, LFN ( liga futsal nusantara), Porprov,
maupun ajang-ajang kompetisi lainnya yang ada di Kabupaten/Kota, Provinsi dan
sebagainya. Dilihat dari prestasi olahraga klub futsal Kota Sawahlunto dalam
mengikuti kejuaraan tersebut masih belum memuaskan.
Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara terhadap pelatih futsal Kota
sawahlunto mengatakan bahwa, futsal Kota Sawahlunto telah terbentuk dari
tahun 2016, dan jumlah atlet yang dibina lebih kurang 15 orang. Selanjutnya
berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus atlet futsal Kota Sawahlunto
mengatakan bahwa, tim futsal kota Sawahlunto ini sudah terdaftar di Asosiasi
Futsal Profinsi Sumatera Barat semenjak tahun 2016. Kemudian prestasi futsal
Kota Sawahlunto belum menunjukkan prestasi yang maksimal. Hal ini terlihat,
pada Porprov tahun 2016 tim futsal Kota Sawahlunto belum berhasil meraih
prestasi dan hanya mampu mengikuti sampai babak penyisihan, sehingga belum
nampak prestasi yang menonjol dari atlet futsal Kota Sawahlunto. Selanjutnya
pada Liga Futsal Nusantara tahun 2017 di Sumatera Barat, tim futsal Kota
Sawahlunto hanya mampu sampai pada babak delapan besar saja. Hal ini
disebabkan karena masih kurangnya program pembinaan terhadap atlet futsal

Kota Sawahlunto. Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu atlet



futsal Kota Sawahlunto mengatakan bahwa, tim futsal Kota Sawahlunto
ini merupakan suatu wadah bagi kami untuk mengembangkan bakat kami di
bidang olahraga futsal. Selanjutnya observasi sarana dan prasarana ditempat
latihan masih kurang lengkap salah satunya seperti ketersedian bola yang cukup
untuk latihan. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul evaluasi program pembinaan atlet futsal Kota Sawahlunto.

Program pembinaan futsal pada klub futsal Kota Sawahlunto merupakan
langkah awal untuk meneruskan tujuan prestasi atlet yang berbakat. Program
pembinaan futsal ini tidak hanya didukung oleh organisasi yang bersangkutan,
tetapi juga membutuhkan pelatih yang berkualitas, pemain yang profesional, serta
sarana dan prasarana yang memadai. Disini, peneliti mencari informasi tentang
program pembinaan atlet futsal Kota Sawahlunto, kemudian setelah dilakukan
proses evaluasi dapat disimpulkan suatu keputusan bagaimana sebaiknya program
pembinaan atlet futsal Kota Sawahlunto, apakah program pembinaan yang ada
sekarang bisa dilanjutkan atau diperbaiki agar lebih baik lagi.

B. Batasan Masalah

Setelah dikaji latar belakang masalah diatas, adapun batasan masalah pada
penelitian ini adalah evaluasi program pembinaan atlet futsal Kota Sawahluto.
1. Context

a. Tujuan dari program pembinaan atlet futsal Kota Sawahlunto.
2. Input

a. Tersedia rencana program pembinaan atlet futsal Kota Sawahlunto.



b. ketersediaan tenaga pelatih, kualitas atlet, sarana prasarana, dan dukungan
organisasi/pengurus terhadap program pembinaan atlet futsal Kota
Sawahlunto.

3. Process

a. Persiapan pelaksanaan program secara tertulis.

b. Pelaksanaan program mulai dari cara membuka latihan, pemanasan,
materi latihan yang relevan, waktu latihan yang memadai, penggunaan
media yang tepat, penggunaan metode yang bervariasi, proses
pendinginan dan sistem evaluasi yang objektif.

4. Product

a. Peningkatan prestasi atlet futsal Kota Sawahlunto.

b. Peningkatan sikap atlet futsal Kota Sawahlunto.

c. Peningkatan wawasan atlet futsal Kota Sawahlunto.

Inilah batasan masalah yang akan peneliti lakukan, sehingga permasalahan
program pembinaan atlet futsal Kota Sawahlunto dapat diatasi dengan sebaik-
baiknya.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:
1. Dari sudut context

a. Bagaimana program pembinaan atlet futsal Kota Sawahlunto?
2. Dari sudut Input

a. Bagaimana rencana program pembinaan atlet futsal Kota Sawahlunto?



b. Bagaimana ketersediaan tenaga pelatih, kualitas atlet, sarana prasarana,
dan dukungan oeganisasi/pengurus terhadap program pembinaan atlet
futsal Kota Sawahlunto?

3. Dari sudut Process

a. Bagaimana persiapan pelaksanaan program pembinaan atlet futsal Kota
Sawahlunto?

b. Apakah pelaksanaan program pembinaan atlet futsal Kota Sawahlunto
sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan?

4. Dari sudut Product
a. Apakah ada peningkatan prestasi setelah mengikuti program pembinaan
atlet futsal Kota Sawahlunto?
b. Bagaimana sikap atlet setelah mengikuti program pembinaan atlet futsal
Kota Sawahlunto?
c. Bagaimana wawasan atlet setelah mengikuti program pembinaan futsal
Kota Sawahlunto?
D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah :
1. Dari sudut context

a. Untuk mengetahui tujuan program pembinaan atlet futsal Kota
Sawahlunto.

2. Dari sudut Input



a. Untuk mengetahui rencana program pembinaan atlet futsal Kota
Sawahlunto.

b. Untuk memperoleh informasi tentang ketersediaan tenaga pelatih, kualitas
atlet, sarana prasarana, dan dukungan organisasi/pengurus terhadap
program pembinaan atlet futsal Kota Sawahlunto.

3. Dari sudut Process

a. Untuk mengidentifikasi apakah persiapan pelaksanaan program pembinaan
atlet futsal Kota Sawahlunto.

b. Untuk mengidentifikasi Apakah pelaksanaan program pembinaan atlet
futsal Kota Sawahlunto sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan

4. Dari sudut Product
a. Untuk mengidentifikasi prestasi atlet setelah mengikuti program
pembinaan atlet futsal Kota Sawahlunto?
b. Untuk mengidentifikasi peningkatan sikap dan wawasan atlet setelah
mengikuti program pembinaan futsal Kota Sawahlunto?
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu pengetahuan dan bahan
informasi tentang pelaksanaan program pembinaan atlet futsal Kota Sawahlunto.
2. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini untuk selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan

masukan bagi :



Peneliti sendiri, untuk memenuhi persyaratan dalam mendapatkan gelar
Serjana Olahraga pada Program Studi llmu Keolahragaan S1 Fakultas llmu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

Pengurus dan pelatih, sebagai masukan bagi tim futsal Kota Sawahlunto
dalam upaya meningkatkan program pembinaan atlet futsal tim Kota
Sawahlunto.

Atlet, sebagai acuan bahwa dalam mencapai prestasi yang maksimal
dibutuhkan program pembinaan yang terencana, terstruktur dan
berkesinambungan.

Peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi dalam penelitian yang relevan

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.



